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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan penelitian dari Anime Violet Evergarden episode 1-13 

tentang perkembangan kepribadian Erik Erikson, pada bab ini peneliti akan 

memberikan kesimpulan dari penelitian ini dan saran yang berisi rekomendasi dari 

peneliti terhadap kesimpulan yang dibuat 

A. Kesimpulan 

Peneliti akan memaparkan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan tentang perkembangan kepribadian Erik Erikson yang ada pada Anime 

Violet Evergarden. (jawaban untuk rumusan masalah) 

1. Dari episode 1 sampai episode 13, peneliti menemukan 26 data 

berdasarkan teori pengembangan kepribadian Erik Erikson yang terbagi 

menjadi delapan tahapan. Untuk tahapan ke-6 yaitu Keintiman vs Isolasi, 

peneliti tidak mendapatkan data. Dalam 8 tahapan tersebut, tingkatan ini 

tidak berbentuk gradualitas. Manusia dapat naik ke tingkat berikutnya 

walau ia tidak tuntas pada tingkat sebelumnya. Setiap tingkatan dalam 

teori Erik Erikson berhubungan dengan kemampuan dalam bidang 

kehidupan. 

2.  Perkembangan karakter dari karakter utama ini dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan karakter-karakter pendukung sehingga karakter 

utama yang menjadi fokus dari penelitian ini dapat melalui tahapan-

tahapan tersebut. 
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B. Saran 

Peneliti akan memaparkan beberapa saran terhadap kesimpulan yang 

telah dibuat di atas. Menggunakan kajian psikologi sosial bermediakan sastra, 

sangat diperlukannya konsentrasi agar dapat menganalisis secara teliti dan 

merinci. Dalam penelitian ini, diperlukannya sebuah pemahaman yang tepat 

dan sebuah ketelitian agar tidak ada satupun aspek yang tertinggal, demi 

mendapatkan hasil yang baik dan juga memberi pemahaman dan ilmu yang 

bermanfaat bagi peneliti.  

Bagi peneliti, penelitian ini memiliki keterbatasan. Penelitian ini 

hanya sebatas menganalisis kepribadian tokoh utama dalam anime Violet 

Evergarden, sedangkan masih banyak lagi kepribadian yang ada pada 

tokoh-tokoh lainnya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengambil 

kajian psikologi sastra dengan teori yang lain ataupun mengembangkan 

kajian penelitian secara mendalam yang belum diselesaikan secara merinci 

dalam penelitian ini, sehingga pada penelitian berikutnya data yang 

digunakan lebih variatif. 

 

 

 

  


